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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Infusa daun kelor dengan konsentrasi 10%, 20%, 30% memiliki 

aktivitas antibakteri penyebab jerawat yaitu bakteri Cutibacterium 

acnes dengan rata-rata diameter daerah hambatan pertumbuhan 7,3 

mm ± 0,18; 7,49 mm ± 0,57; 8,09 mm ± 0,49 .  

2. Golongan senyawa metabolit yang terkandung berada di dalam 

infusa daun kelor adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, terpen. 

 

5.2. Saran 

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut mengenai khasiat dan 

efektivitas ekstrak infusa daun kelor agar dapat dikembangkan dan bisa 

digunakan sebagai bahan baku obat untuk pengobatan jerawat.  
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